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ABSTRAK 

Pemberdayaan masyarakat di RW 04 Kelurahan Jelupang dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan, 
kesadaran, dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan. Pemberdayaan difokuskan pada 
penguatan Bank Sampah, pemilahan sampah organik dan anorganik, pengolahan sampah organik 
menggunakan komposter, serta pemanfaatan Website Komunitas Jelupang Hub sebagai media informasi 
lingkungan. Metode yang digunakan adalah pendekatan edukatif dan partisipatif melalui tahapan observasi, 
wawancara dan koordinasi, perancangan dan persiapan, pelaksanaan seminar dan edukasi, demonstrasi serta 
praktik pembuatan komposter, pengenalan website, dan monitoring serta evaluasi. Evaluasi pengetahuan 
dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 16 peserta dengan tiga variabel, yaitu pengetahuan tentang 
Bank Sampah (P1), pemilahan sampah dan komposter (P2), serta Website Komunitas Jelupang Hub (P3). Hasil 
menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh variabel. Pengetahuan tentang Bank Sampah meningkat dari 
72,25% menjadi 80,00%, pemilahan sampah dan komposter dari 72,25% menjadi 79,75%, sedangkan 
pengetahuan tentang Website Komunitas Jelupang Hub meningkat dari 65,75% menjadi 68,75%. Secara 
keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan melalui edukasi, praktik langsung, 
dan monitoring dapat meningkatkan pemahaman masyarakat dalam pengelolaan sampah. Namun, 
keberlanjutan program masih memerlukan pendampingan secara berkala agar peningkatan pengetahuan dapat 
berkembang menjadi kebiasaan, partisipasi, dan kemandirian masyarakat dalam menjaga lingkungan. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan masyarakat, Bank Sampah, pemilahan sampah, komposter, Website Komunitas 

Jelupang Hub 
 

ABSTRACT 
Community empowerment in RW 04, Jelupang Village, was carried out as an effort to improve community 
knowledge, awareness, and participation in environmental management. The empowerment program focused 
on strengthening the Waste Bank, sorting organic and inorganic waste, processing organic waste using 
composters, and utilizing the Jelupang Hub Community Website as an environmental information medium. The 
method used an educational and participatory approach through several stages, including observation, 
interviews and coordination, planning and preparation, seminars and educational activities, demonstrations 
and hands-on composting practices, website introduction, as well as monitoring and evaluation. Knowledge 
evaluation was conducted through pre-test and post-test assessments involving 16 participants and three 
variables: knowledge of the Waste Bank (P1), waste sorting and composters (P2), and the Jelupang Hub 
Community Website (P3). The results showed an increase in all variables. Knowledge of the Waste Bank 
increased from 72.25% to 80.00%, knowledge of waste sorting and composters increased from 72.25% to 
79.75%, while knowledge of the Jelupang Hub Community Website increased from 65.75% to 68.75%. Overall, 
the results indicate that an empowerment approach through education, hands-on practice, and monitoring can 
improve community understanding of waste management. However, program sustainability still requires 
regular assistance so that increased knowledge can develop into habits, participation, and community 
independence in maintaining the environment. 
 
Keywords: Community empowerment, Waste Bank, waste sorting, composter, Jelupang Hub Community 

Website 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan lingkungan menjadi salah satu isu yang terus mendapat perhatian di berbagai daerah. 
Pemanasan global, perubahan iklim, pencemaran lingkungan, serta meningkatnya volume sampah 
akibat aktivitas rumah tangga merupakan tantangan yang memerlukan keterlibatan aktif 
masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan. Salah satu persoalan yang masih dihadapi 
dalam pengelolaan lingkungan adalah belum optimalnya pengelolaan sampah, khususnya pada 
tahap pemilahan dan pemanfaatan kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sampah tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, 
tetapi juga membutuhkan partisipasi aktif masyarakat melalui berbagai program pemberdayaan 
yang berkelanjutan (Atika Sari et al., 2023). 

Pengelolaan sampah perlu dilakukan sejak dari sumbernya melalui pengurangan, pemilahan, 
penggunaan kembali, dan pengolahan sampah. Konsep reduce, reuse, recycle (3R) menempatkan 
masyarakat sebagai salah satu unsur penting dalam pengelolaan sampah karena sebagian besar 
sampah berasal dari aktivitas rumah tangga (Atika Sari et al., 2023). Pemilahan sampah sejak dari 
sumber dapat memudahkan proses pengolahan sekaligus meningkatkan potensi pemanfaatan 
kembali sampah yang masih memiliki nilai guna. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan 
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Salah satu bentuk penerapan pengelolaan sampah berbasis masyarakat adalah program Bank 
Sampah. Bank Sampah mendorong masyarakat untuk memilah dan menyetorkan sampah yang 
memiliki nilai ekonomi agar dapat dikelola dan dimanfaatkan kembali. Selain memberikan manfaat 
terhadap kebersihan lingkungan, keberadaan Bank Sampah juga dapat memberikan nilai ekonomi 
bagi Masyarakat (Susilawati et al., 2025). Dengan demikian, keberlanjutan program Bank Sampah 
sangat berkaitan dengan pengetahuan, kesadaran, ketersediaan fasilitas, serta partisipasi 
masyarakat dalam melakukan pemilahan dan penyetoran sampah secara rutin. 

Hasil observasi mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Tangerang di 
RW 04 Kelurahan Jelupang menunjukkan bahwa kegiatan Bank Sampah dipusatkan di RT 11 dan 
dilaksanakan secara rutin setiap dua minggu sekali. Jenis sampah yang dikumpulkan terutama 
berupa sampah plastik. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan tersebut lebih banyak berasal dari 
RT 11 dan RT 10 karena lokasi keduanya berdekatan dengan tempat Bank Sampah. Sementara itu, 
keterlibatan masyarakat RT 12 dan RT 13 masih relatif rendah karena jarak menuju lokasi Bank 
Sampah cukup jauh. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih diperlukan penguatan edukasi 
dan strategi yang dapat meningkatkan akses serta partisipasi masyarakat dalam program 
pengelolaan sampah di RW 04. 

Selain sampah anorganik, pemanfaatan sampah organik di RW 04 juga belum dilakukan secara 
maksimal. Sampah rumah tangga seperti sisa makanan, dedaunan, dan limbah organik lainnya 
masih berpotensi diolah menjadi kompos yang dapat dimanfaatkan untuk penghijauan maupun 
kegiatan bercocok tanam skala rumah tangga (Wahdah et al., 2025). Pengolahan sampah organik 
melalui komposter menjadi salah satu alternatif yang dapat diterapkan di tingkat rumah tangga 
karena dapat mengurangi sampah sekaligus menghasilkan produk yang memiliki nilai guna (Ni 
Nyoman Ayu Mas Saraswati & Dewi Putu Purnama, 2026). Kegiatan edukasi dan praktik 
pengolahan sampah organik juga dapat membantu masyarakat memahami tahapan pengomposan 
secara lebih mudah. 

Peningkatan pengetahuan masyarakat menjadi bagian penting dalam mendukung perubahan 
perilaku pengelolaan sampah. Edukasi yang hanya disampaikan secara teoritis perlu dilengkapi 
dengan diskusi, demonstrasi, dan praktik langsung agar masyarakat memperoleh pemahaman 
sekaligus pengalaman dalam menerapkan materi yang diberikan (Widiharti et al., 2024). Kegiatan 
pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan praktik komposter menunjukkan bahwa pendekatan 
partisipatif dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam 
mengelola sampah organik. Kegiatan pengelolaan sampah menggunakan komposter dapat 
dilakukan melalui tahapan edukasi, demonstrasi, praktik, pendampingan, dan monitoring (Fitria 
Fatichatul Hidayah et al., 2026). Pendekatan tersebut relevan untuk diterapkan dalam penguatan 
pengelolaan sampah di tingkat masyarakat. 

Perkembangan teknologi digital juga memberikan peluang dalam mendukung pengelolaan 
informasi lingkungan (Andi Heri Riswanto et al., 2025). Penyampaian informasi mengenai 
kegiatan Bank Sampah di RW 04 sebelumnya masih mengandalkan grup WhatsApp, sehingga 
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pendataan dan penyebaran informasi belum dilakukan secara terintegrasi. Pemanfaatan media 
berbasis website dapat menjadi alternatif untuk menyediakan informasi secara lebih terstruktur, 
seperti jadwal kegiatan Bank Sampah, hasil penimbangan sampah, edukasi pengelolaan sampah, 
pengumuman, serta layanan aspirasi dan keluhan masyarakat (Yulistia et al., 2025). Sistem 
informasi Bank Sampah berbasis web dapat mendukung pengelolaan data, monitoring, transparansi, 
dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bank Sampah (Susilawati et al., 2025). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Tangerang 
melaksanakan kegiatan seminar lingkungan di Sanggar Tari RT 11 RW 04 Kelurahan Jelupang. 
Kegiatan dilakukan melalui edukasi mengenai kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan, 
penguatan program Bank Sampah, pemilahan sampah organik dan anorganik, demonstrasi 
pembuatan komposter menggunakan galon bekas, serta pengenalan Website Komunitas Jelupang 
Hub. Kegiatan tersebut menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif dengan melibatkan 
masyarakat secara langsung dalam proses penyampaian materi dan praktik. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai pengelolaan 
sampah berbasis masyarakat serta memperkenalkan pemanfaatan teknologi digital dalam 
mendukung program lingkungan di RW 04. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti seminar yang meliputi pengetahuan 
tentang Bank Sampah, pemilahan sampah dan komposter, serta Website Komunitas Jelupang Hub. 
Hasil kegiatan diharapkan dapat menjadi gambaran awal mengenai pemahaman masyarakat dan 
menjadi dasar untuk pengembangan kegiatan edukasi serta pendampingan pengelolaan sampah 
secara berkelanjutan di RW 04 Kelurahan Jelupang. 

 
BAHAN DAN METODE 

Kegiatan dilaksanakan dalam rangka program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas 
Muhammadiyah Tangerang di RW 04 Kelurahan Jelupang. Kegiatan berfokus pada penguatan 
pengelolaan sampah melalui edukasi pemilahan sampah, pengolahan sampah organik menggunakan 
komposter, penguatan Bank Sampah, serta pemanfaatan teknologi digital melalui pengembangan 
website komunitas. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan melibatkan 
pengurus RT/RW, pengelola Bank Sampah, Karang Taruna, serta masyarakat sebagai sasaran 
kegiatan. Pendekatan serupa digunakan dalam kegiatan pengelolaan sampah berbasis masyarakat 
yang memadukan survei awal, koordinasi, penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta 
monitoring dan evaluasi (Andi Heri Riswanto et al., 2025). 

Tahapan kegiatan meliputi: 

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Observasi dilakukan pada Bank Sampah RW 04 yang berlokasi di RT 11 Kelurahan Jelupang 
untuk mengetahui kondisi pengelolaan sampah, jenis sampah yang dikumpulkan, mekanisme 
kegiatan, serta kendala yang dihadapi masyarakat. 

2. Wawancara dan Koordinasi 

Wawancara dilakukan dengan Ketua RT 11, pengelola Bank Sampah, dan ibu-ibu PKK untuk 
memperoleh informasi mengenai jadwal kegiatan, jumlah nasabah, jenis sampah yang diterima, 
serta kebutuhan pengembangan Bank Sampah. Hasil observasi dan wawancara kemudian 
digunakan sebagai dasar penyusunan program kegiatan. 

3. Perancangan dan Persiapan Kegiatan 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, mahasiswa KKN menyiapkan materi edukasi 
pemilahan sampah, praktik pembuatan komposter menggunakan galon bekas, penguatan 
informasi Bank Sampah, serta pengembangan website komunitas RW 04. Persiapan juga 
mencakup koordinasi narasumber, mitra, lokasi, alat dan bahan, serta penyebaran undangan 
kepada masyarakat. 

4. Pelaksanaan Edukasi dan Praktik 

Kegiatan seminar dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai kesadaran dan kepedulian 
masyarakat terhadap lingkungan, edukasi pemilahan sampah organik dan anorganik, demonstrasi 
pembuatan komposter, serta sosialisasi penguatan program Bank Sampah. Masyarakat juga 
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diberikan kesempatan untuk mengikuti praktik secara langsung agar materi dapat diterapkan 
dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Penggunaan demonstrasi dan praktik langsung dalam 
pelatihan komposter dinilai dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mengelola sampah organic (Widiharti et al., 2024). 

5. Pengenalan Website Komunitas 

Pada tahap ini diperkenalkan website komunitas RW 04 sebagai media informasi dan pelayanan 
masyarakat. Website memuat informasi mengenai jadwal Bank Sampah, hasil penimbangan, 
edukasi pengelolaan sampah, pengumuman, serta layanan aspirasi dan keluhan masyarakat. 
Pemanfaatan sistem berbasis web dalam pengelolaan Bank Sampah dapat membantu 
meningkatkan efisiensi pengelolaan data, transparansi, dan partisipasi Masyarakat (Susilawati et 
al., 2025). 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui keterlibatan masyarakat dalam kegiatan, pemahaman 
mengenai pemilahan sampah, penerapan komposter, serta pemanfaatan media informasi yang 
telah diperkenalkan. Hasil evaluasi digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan 
program pengelolaan sampah di RW 04 secara berkelanjutan (Fitria Fatichatul Hidayah et al., 
2026). 

Data kegiatan diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan evaluasi kegiatan. 
Data tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi awal pengelolaan sampah, proses 
pelaksanaan program, serta respons masyarakat terhadap edukasi, praktik komposter, penguatan 
Bank Sampah, dan pemanfaatan website komunitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui penyebaran angket pre-test dan post-test kepada 16 peserta 
seminar. Angket digunakan untuk mengetahui perubahan pengetahuan masyarakat setelah 
memperoleh edukasi mengenai pengelolaan sampah. Instrumen terdiri atas tiga variabel, yaitu 
pengetahuan tentang Bank Sampah (P1), pengetahuan tentang pemilahan sampah dan komposter 
(P2), serta pengetahuan tentang Website Komunitas Jelupang Hub (P3). Masing-masing variabel 
terdiri atas lima pertanyaan dengan skor maksimum 5 pada setiap pertanyaan, sehingga skor 
maksimum setiap variabel adalah 25 untuk setiap responden atau 400 untuk 16 responden. 

Tabel 1. Hasil Pre-Test 
Variabel Pre-Test Total Pre-Test Rata-rata Presentase 

Pengetahuan Bank Sampah (P1) 289 18,06 72,25% 
Pemilahan Sampah & Komposter (P2) 289 18,06 72,25% 
Website Jelupang Hub (P3) 263 16,44 65,75% 

 
 
 

Gambar 1. Pengetahuan Bank 
Sampah 

Gambar 2. Pemilahan Sampah 
& Komposter 

Gambar 3. Website Jelupang 
Hub 

 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pengetahuan awal yang cukup baik 
mengenai ketiga aspek yang diukur. Variabel Pengetahuan tentang Bank Sampah (P1) memperoleh 
total skor 289 dengan rata-rata 18,06 dan persentase 72,25%. Variabel Pengetahuan tentang 
Pemilahan Sampah dan Komposter (P2) juga memperoleh total skor 289 dengan rata-rata 18,06 dan 
persentase 72,25%. Sementara itu, variabel Pengetahuan tentang Website Komunitas Jelupang Hub 
(P3) memperoleh total skor 263 dengan rata-rata 16,44 dan persentase 65,75%. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta mengenai Bank Sampah serta pemilahan sampah dan 
komposter relatif lebih baik dibandingkan pengetahuan mengenai pemanfaatan website sebagai 
media informasi lingkungan. 

Pada aspek Bank Sampah, hasil pre-test menunjukkan bahwa peserta telah memiliki pemahaman 
dasar mengenai pengertian, manfaat, mekanisme kegiatan, serta peran masyarakat dalam mendukung 
keberadaan Bank Sampah. Namun, pengetahuan awal tersebut masih perlu diperkuat agar tidak 
hanya berhenti pada pemahaman konsep, tetapi juga dapat diterapkan dalam kegiatan pengelolaan 
sampah di lingkungan. Hal tersebut sejalan dengan Yulistia et al., (2025) yang menunjukkan 
pentingnya edukasi mengenai Bank Sampah dalam meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap 
pengelolaan sampah berbasis masyarakat. 

Tabel 1. Hasil Post-Test 

Variabel 
Post-Test 

Total 
Post-Test 
Rata-rata 

Presentase Peningkatan 

Pengetahuan Bank Sampah (P1) 320 20,00 80.00% 7,75% 
Pemilahan Sampah & Komposter (P2) 319 19,94 79,75% 7,50% 
Website Jelupang Hub (P3) 275 17,19 68,75% 3,00% 

 
 
 

Gambar 4. Pemilahan Sampah 
& Komposter 

Gambar 5. Website Jelupang 
Hub 

Gambar 6. Pengetahuan Bank 
Sampah 

 

Gambar 7. Monitoring Warga Gambar 8. Monitoring Warga Gambar 9. Monitoring Warga 
 
Setelah pelaksanaan seminar dan kegiatan monitoring, hasil post-test menunjukkan adanya 
peningkatan pada variabel Pengetahuan tentang Bank Sampah. Total skor meningkat dari 289 
menjadi 320, dengan rata-rata meningkat dari 18,06 menjadi 20,00. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa peserta semakin memahami fungsi Bank Sampah, proses pengumpulan dan 
penimbangan sampah, manfaat ekonomi dari sampah yang memiliki nilai jual, serta pentingnya 
keterlibatan masyarakat dalam keberlanjutan kegiatan Bank Sampah. Dengan demikian, pemberian 
materi dan penguatan melalui kegiatan monitoring memberikan perkembangan positif terhadap 
pemahaman masyarakat pada aspek Bank Sampah. 

Pada variabel Pemilahan Sampah dan Komposter (P2), skor pre-test sebesar 289 dengan rata-rata 
18,06 meningkat menjadi 319 dengan rata-rata 19,94 pada post-test. Peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa peserta semakin memahami pentingnya melakukan pemilahan sampah sejak 
dari rumah, khususnya pemisahan antara sampah organik dan anorganik. Selain pemilahan, peserta 
juga memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pemanfaatan sampah organik melalui 
komposter. Demonstrasi dan praktik pembuatan komposter menggunakan galon bekas menjadi salah 
satu pendekatan yang mendukung pemahaman peserta karena materi tidak hanya disampaikan secara 
teoritis, tetapi juga diperlihatkan melalui praktik secara langsung. Pendekatan tersebut sejalan dengan 
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang memanfaatkan penyuluhan, demonstrasi, praktik, 
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pendampingan, dan monitoring untuk meningkatkan pemahaman serta keterampilan dalam 
pengolahan sampah organik (Fitria Fatichatul Hidayah et al., 2026; Muyasaroh, 2025) 

Peningkatan pada aspek pemilahan sampah dan komposter menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 
memiliki keterkaitan dengan aktivitas sehari-hari masyarakat. Masyarakat dapat secara langsung 
menghubungkan materi yang diberikan dengan kondisi sampah rumah tangga yang mereka hasilkan 
(Banyuriatiga et al., 2025). Meskipun demikian, peningkatan skor belum menunjukkan bahwa 
seluruh peserta telah menerapkan pengelolaan sampah secara konsisten. Oleh karena itu, 
pengetahuan yang telah diperoleh masih perlu diperkuat melalui pembiasaan dan pendampingan 
secara berkala agar pemilahan sampah dan penggunaan komposter dapat menjadi bagian dari 
kebiasaan Masyarakat (Wahdah et al., 2025). 

Berbeda dengan dua variabel sebelumnya, Pengetahuan tentang Website Komunitas Jelupang Hub 
(P3) memperoleh skor pre-test sebesar 263 dengan rata-rata 16,44 atau 65,75%. Skor tersebut 
merupakan capaian terendah pada pengukuran awal. Setelah kegiatan seminar dan monitoring, skor 
meningkat menjadi 275 dengan rata-rata 17,19. Meskipun peningkatannya lebih kecil dibandingkan 
P1 dan P2, hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan pemahaman peserta mengenai fungsi 
Website Komunitas Jelupang Hub sebagai media informasi dan komunikasi lingkungan. 

Perbedaan peningkatan antara P3 dengan dua variabel lainnya dapat dipengaruhi oleh karakteristik 
materi. Pengetahuan mengenai Bank Sampah, pemilahan sampah, dan komposter berkaitan secara 
langsung dengan kegiatan rumah tangga sehingga relatif lebih mudah dipahami dan diterapkan (Fitria 
Fatichatul Hidayah et al., 2026). Sebaliknya, pemanfaatan website membutuhkan kemampuan untuk 
mengakses dan menggunakan media digital serta kebiasaan dalam memperoleh informasi melalui 
platform berbasis teknologi (Surorejo et al., 2023). Oleh karena itu, meskipun peserta telah 
mengetahui fungsi dasar Jelupang Hub, pemanfaatannya masih membutuhkan pengenalan dan 
pendampingan secara bertahap. Pemanfaatan sistem informasi berbasis website dalam pengelolaan 
Bank Sampah pada dasarnya dapat mendukung pengelolaan data, informasi nasabah, transaksi, 
penjadwalan, serta pelaporan secara lebih terstruktur (Susilawati et al., 2025). 

Jika dibandingkan secara keseluruhan, ketiga variabel mengalami peningkatan setelah pelaksanaan 
kegiatan. P1 meningkat sebesar 31 poin, dari 289 menjadi 320. P2 meningkat sebesar 30 poin, dari 
289 menjadi 319. Sementara itu, P3 mengalami peningkatan sebesar 12 poin, dari 263 menjadi 275. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan seminar dan monitoring memberikan perkembangan 
positif terhadap pengetahuan peserta, meskipun tingkat peningkatan pada setiap variabel berbeda. 
Peningkatan terbesar terdapat pada pengetahuan tentang Bank Sampah, diikuti oleh pemilahan 
sampah dan komposter, sedangkan peningkatan paling rendah terdapat pada pemanfaatan Website 
Komunitas Jelupang Hub. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test juga menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum 
sepenuhnya merata pada seluruh peserta. Beberapa peserta memperoleh skor yang lebih tinggi, 
sedangkan sebagian lainnya masih berada pada skor yang relatif rendah. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa karakteristik dan tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi yang 
diberikan berbeda-beda. Oleh karena itu, hasil peningkatan pengetahuan tidak dapat langsung 
diartikan sebagai keberhasilan penerapan program secara menyeluruh, tetapi dapat menjadi indikator 
awal bahwa kegiatan edukasi memberikan perkembangan positif terhadap pemahaman masyarakat. 

Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi penting dalam mendukung keberlanjutan program 
pengelolaan sampah di RW 04 Kelurahan Jelupang. Keberhasilan program Bank Sampah tidak hanya 
bergantung pada keberadaan fasilitas dan sistem pengelolaan, tetapi juga pada partisipasi Masyarakat 
(Fransisca Debora et al., 2024). Pengetahuan yang semakin baik diharapkan dapat mendorong 
masyarakat untuk berpartisipasi sebagai nasabah Bank Sampah, melakukan pemilahan sampah dari 
rumah, memanfaatkan sampah organik melalui komposter, serta menggunakan media digital yang 
telah disediakan untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan lingkungan (Siregar et al., 2024). 
Dengan demikian, edukasi perlu dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan agar peningkatan 
pengetahuan dapat berkembang menjadi perubahan perilaku dan partisipasi Masyarakat (Mudita Sri 
Hidayah & Woro Ispandiyah, 2024). 

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya perkembangan positif pada 
ketiga variabel yang diukur. Pengetahuan tentang Bank Sampah meningkat dari 72,25% menjadi 
80,00%, sedangkan pengetahuan tentang pemilahan sampah dan komposter meningkat dari 72,25% 
menjadi 79,75%. Pengetahuan tentang Website Komunitas Jelupang Hub meningkat dari 65,75% 
menjadi 68,75%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan seminar, demonstrasi, dan monitoring 
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mampu memberikan penguatan terhadap pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah. 
Namun, aspek digitalisasi masih memerlukan perhatian lebih lanjut karena peningkatannya relatif 
lebih rendah dibandingkan dua aspek lainnya. 

Berdasarkan hasil tersebut, keberlanjutan program perlu diarahkan pada pendampingan yang 
dilakukan secara berkala. Kegiatan Bank Sampah perlu terus didorong agar masyarakat semakin aktif 
berpartisipasi (Ni Nengah Purnama Wati et al., 2024), pemilahan sampah perlu dibiasakan sejak dari 
rumah, penggunaan komposter perlu dipantau agar tetap berjalan, dan pemanfaatan Website 
Komunitas Jelupang Hub perlu diperkenalkan secara bertahap kepada masyarakat. Dengan adanya 
kesinambungan antara edukasi, praktik, monitoring, dan pendampingan, program pengelolaan 
sampah di RW 04 Kelurahan Jelupang diharapkan tidak berhenti pada kegiatan KKN, tetapi dapat 
terus diterapkan dan dikembangkan oleh masyarakat secara mandiri. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan edukasi dan pemberdayaan masyarakat di RW 04 Kelurahan Jelupang melalui seminar, 
demonstrasi komposter, penguatan Bank Sampah, serta pengenalan Website Komunitas Jelupang 
Hub menunjukkan perkembangan positif terhadap pengetahuan peserta. Hasil pre-test dan post-test 
menunjukkan peningkatan pada seluruh variabel, yaitu pengetahuan tentang Bank Sampah dari 
72,25% menjadi 80,00%, pemilahan sampah dan komposter dari 72,25% menjadi 79,75%, serta 
Website Komunitas Jelupang Hub dari 65,75% menjadi 68,75%. Peningkatan terbesar terdapat pada 
aspek Bank Sampah, sedangkan aspek website mengalami peningkatan paling rendah. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukatif, praktik langsung, dan monitoring dapat 
membantu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pengelolaan sampah. Namun, 
peningkatan pengetahuan belum dapat sepenuhnya menunjukkan perubahan perilaku masyarakat. 
Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui pendampingan dan monitoring secara 
berkala, pembiasaan pemilahan sampah dari rumah, pengembangan kegiatan Bank Sampah, 
pemanfaatan komposter, serta pengenalan Website Komunitas Jelupang Hub secara bertahap agar 
program dapat terus diterapkan secara mandiri oleh masyarakat setelah kegiatan KKN berakhir. 
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